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Gambar 1.1 Perspektif timur bangunan (akses masuk) Museum Ekologi Hutan di Surabaya

ABSTRAK

Meluasnya sektor pembangunan di Surabaya
berdampak pada penurunan ruang terbuka hijau dan
kerusakan lingkungan akibat degradasi lahan. Tak
hanya itu, penurunan eksistensi alam di lingkungan
perkotaan juga menyebabkan krisis  peduli
lingkungan oleh penduduk Kota Surabaya.
Terputusnya hubungan antara alam dan manusia
karena lingkungan buatan (perkotaan) membuat
manusia kurang bisa berempati dalam kepedulian
lingkungan. Hal ini akan berdampak buruk bagi
generasi muda. Menanggapi hal tersebut pemerintah
Kota Surabaya melakukan tindakan penanaman rasa
peduli lingkungan sejak usia dini. Pada sektor
pendidikan, upaya menanamkan karakter tersebut
dilakukan dengan edukasi yang mengenalkan alam
lewat proses belajar mengajar. Namun, pengenalan
yang diberikan hanya sekadar wawasan lisan lantaran
belum adanya fasilitas yang memadai di Surabaya.
Perancangan fasilitas laboratorium lingkungan
ditujukan sebagai fasilitas pendidikan yang
menunjang kegiatan pembelajaran khususnya dalam
penelitian lingkungan. Tidak hanya itu, fasilitas ini
juga mendukung program pemerintah dalam
penyediaan ruang hijau sekaligus rekreasi wisata
alam. Harapannya fasilitas Museum Ekologi Hutan di

Surabaya dapat menjadi sarana belajar baru bagi
peserta didik sekaligus rekreasi wisata yang
membangkitkan sektor pariwisata kota. Pengadaan
fasilitas berfokus pada interaksi pengunjung dengan
biota lewat sirkulasi dan program ruang. Tentunya
dengan mempertimbangkan perilaku flora dan fauna
sebagai objek pamer serta perilaku manusia sebagai
pengguna bangunan. Oleh karena itu, pendekatan
perancangan merujuk pada perilaku dan simbolik
secara fangible.

Kata Kunci: Alam, Edukasi, Penelitian, Surabaya,
Wisata

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Meningkatnya sektor pembangunan di Kota
Surabaya mengakibatkan degradasi lahan hijau
perkebunan sebesar 515,3 hektar dari tahun 2017
sampai 2022. Meluasnya lingkungan buatan
mengakibatkan penurunan eksistensi
hingga terjadi kerusakan lingkungan dan
penurunan keanekaragaman hayati. Alam dan

alam

manusia yang seharusnya hidup berdampingan
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menjadi terpisah. Hal ini juga tidak sejalan
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan,
khususnya poin 11 dan 15 mengenai keberadaan
ruang terbuka hijau dan keberlanjutan ekosistem
serta keanekaragaman hayati dalam suatu
lingkungan. Keberadaan alam yang jauh dari
penduduk kota menyebabkan penurunan
kepedulian manusia terhadap alam. Hal ini akan
berdampak buruk bagi generasi muda jika krisis
peduli lingkungan tidak ditanggapi serius.

Sampai saat ini, penanaman rasa peduli
lingkungan sejak usia dini terus dilakukan.
Sektor pendidikan turut berperan penting dalam
menanamkan karakter tersebut pada peserta
didik. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
mengenalkan alam proses belajar
mengajar khususnya jenjang SD dan SMP.
Jenjang pendidikan tersebut menjadi sasaran
utama dalam pengembangan karakter peduli
lingkungan lantaran kemampuan logika abstrak
peserta didik mulai berkembang terutama dalam
mengeksplorasi masalah dan mencari solusi.
Oleh karena itu, metode pembelajaran Teaching
and (CTL) dengan
perkembangan kognitif. Salah satu penerapan
metode belajar ini adalah dengan studi lapangan

lewat

Learning sesuai

guna mengamati objek nyata.

Namun, cukup disayangkan lantaran proses
belajar mengajar di Surabaya seringkali hanya
berupa wawasan lisan. Belum adanya fasilitas
pendidikan yang mewadahi pengenalan alam
lewat objek nyata di Surabaya membuat peserta
didik kesulitan memahami dan mengenali
lingkungannya. Alhasil, penanaman karakter
peduli dilakukan.
Menanggapi hal tersebut, peluang arsitektur
sebagai media penghubung alam dan manusia

lingkungan juga sulit

cukup besar. Tidak hanya memberikan naungan
bagi peserta didik tetapi juga memberi ruang
bagi alam bertumbuh di tengah lingkungan
perkotaan.

Salah satu bentuk solusi yang ditawarkan dari
segi arsitektur adalah menyediakan fasilitas
pembelajaran berisi pengenalan ekosistem hutan
yang menampilkan benda hidup berupa flora dan
fauna maupun benda mati. Keberadaan fasilitas
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ditujukan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran  khususnya dalam penelitian
lingkungan. Selain itu, solusi ini juga sejalan
dengan program penghijauan Kota Surabaya
lewat penyediaan ruang hijau. Adapun fungsi
utama yang disediakan adalah ruang lanskap
dengan beragam jenis flora fauna dan ruang
praktikum untuk pengamatan biota. Fasilitas ini
berfokus pada interaksi siswa dan biota lewat
pemanfaatan indra manusia. Selain itu, fungsi
pendukung juga disediakan untuk menunjang
proses belajar mengajar.

1.2. Tujuan Perancangan

Tujuan dari karya desain ini adalah
menyediakan wadah untuk kegiatan
pembelajaran dan  penelitian  lingkungan

khususnya siswa SD dan SMP. Selain itu,
fasilitas ini juga ditujukan sebagai tempat wisata
alam di tengah lingkungan urban Kota Surabaya
guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan
fasilitas hiburan dan istirahat.

1.3. Rumusan Masalah

- Bagaimana tanaman dan hewan dapat hidup di
dalam tapak?

- Bagaimana alur sirkulasi dapat memenuhi
kegiatan sesuai dengan penggunanya dan
menciptakan interaksi di dalamnya?

- Bagaimana cara pandang objek berdasarkan
jenis objek yang ditampilkan?

- Bagaimana menghasilkan ekspresi bangunan
yang mencerminkan identitasnya sebagai
ekologi hutan?

2. PERANCANGAN TAPAK

2.1. Data dan Lokasi Tapak

==

Gambar 2.1. Lokasi Tapak

Lokasi tapak berada di JI. Bubutan, Kec.
Bubutan, Surabaya, Jawa Timur. Tapak berupa
lahan kosong dengan cagar budaya dan
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dikelilingi beberapa sekolah jenjang SD dan
SMP. Posisi tapak berada di samping Museum
Dr. Soetomo.

Peraturan yang berlaku pada tapak ini
mengacu dari RDTR Kota Surabaya sebagai
berikut.

Zonasi . Perdagangan dan Jasa Skala
Internasional/Nasional
(K-4)
Peruntukan . Tempat Wisata dan Fasilitas
Penunjangnya
Luas Tapak : 29,333.38 m2
KDB : 60% (17.600 m?)
KLB : 200% (58.677 m2)
KDH : 10% (2.934 m?)
GSB : 3 meter

TB Maksimum : 25 meter

2.2. Analisis Tapak dan Zoning
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Gambar 2.1 Analisis Tapak

Melalui hasil survey yang dilakukan
langsung ke tapak diperoleh beberapa data
seperti berikut.

« Jalan utama yang mengakses langsung ke
tapak dilalui oleh kendaraan umum seperti
Suroboyo Bus dan Wara Wiri Suroboyo.

* Terdapat barisan pepohonan yang membelah
Jalan Bubutan. Hal ini menjadi identitas jalan
yang identik dengan pepohonan rindang.

* Tidak terdapat
bangunan sekitar.

* Terdapat bangunan cagar budaya bekas RS
Mardi Santoso yang perlu didesain.

pembayangan dari sisi

Analisa tapak menjadi pertimbangan dalam
penataan  zoning  untuk = memudahkan
aksesibilitas pengunjung dalam tapak.

3. DESAIN BANGUNAN
3.1. Program dan Luas Ruang

Pembagian zoning pada bangunan utama
dilandaskan pada ragam jenis ekologi hutan
berdasarkan iklimnya. Terdapat tiga jenis
ekosistem hutan yaitu hutan hujan tropis, hutan
subtropis, dan hutan boreal (dingin). Setiap
ekologi hutan terdiri dari massa dan ruang
terbuka.

JENIS HUTAN

MATAHARI MATAHARI MATAHARI
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Gambar 3.1 Jenis Hutan Berdasarkan Iklim

Lantaran tapak akan dominan berupa ruang
terbuka alhasil multi massa menjadi dasar penataan
massa dalam tapak. Hal ini dikarenakan perjalanan
sirkulasi yang Panjang sehingga lebih menarik jika
bangunan ditempatkan di beberapa titik sebagai
naungan. Namun, sirkulasi untuk akses umum dan
memiliki

servis pintu masuk terpisah untuk

memudahkan servis dan pemeliharaan bangunan.

—— |-UBUNGAN _ANGSUNG
s HLRULKATAN

Gambar 3.2 Diagram Program Ruang

3.2. Konsep dan Pendekatan Perancangan

Konsep  perancangan  dalam  tapak
berangkat dari masalah desain dan hasil dari
analisa tapak. Melalui pendekatan sains,
perilaku dan simbolik, desain diupayakan dapat
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menunjukan identitasnya sebagai ruang hijau
sekaligus ruang pembelajaran.

APLIKAS| KONSEP KE PERANCANGAN
MASALAHDESAIN

Gambar 3.3 Diagram Konsep

3.3. Perancangan Bangunan

Gambar 3.4 Site Plan

Pintu masuk kendaraan pada tapak dapat
diakses melalui sisi depan dan sisi utara tapak.
Sementara pintu masuk pejalan kaki dapat
melalui plaza maupun area drop off. Danau pada
sisi depan bangunan cagar budaya ditujukan
untuk memberi batas antara bangunan utama dan
ruang publik. Halte bus diberikan untuk
mengakomodasi angkutan umum yang melewati

sisi depan tapak

Atap pada massa pengenalan hutan diberi
solar panel sebagai kesadaan dampak dari
penggunaan mesin pendingin yang cukup besar
pada massa hutan boreal. Alhasil melalui solar
panel ditujukan untuk mengembalikan energi
yang keluar. Sementara itu, atap pada bangunan
servis dan pendukung menggunakan bentuk atap
perisai untuk memudahkan jatuhnya air saat
hujan.
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Gambar 3.5 Layout Plan

Sekuens pada fasilitas ini menawarkan tiga
rute pilihan yang dapat diakses pengunjung.
Pertama rute hutan hujan tropis, kedua rute hutan
subtropis dan boreal, terakhir rute utuh dimana
pengunjung melewati hutan hujan tropis,

subtropis dan boreal.

Saat  pengunjung keluar dari area
pengecekkan tiket, ia akan disambut dengan
lanskap berisi beragam tanaman dan beberapa
kendang hewan. Tujuan lanskap ini sebagai
orientasi awal pengunjung agar mengetahui apa

saja yang ada di dalam tapak.

Gambar 3.6 Tampak Lingkungan

Pada tampak dapat terlihat tiga penampilan

bangunan yang berbeda. Dimana massa
pengenalan hutan identik dengan fasad
geometris. Sementara itu bangunan cagar

budaya tetap bertahan dengan penampilan
aslinya dan sedikit aksen ringan dari konstruksi
kayu glulam yang ditujukan untuk memberi
identitas fungsi taak. Terakhir, massa pendukung



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. XII, No. 1, (2024), 209-216

berupa restoran memiliki penampilan yang tidak
terlalu menonjol dengan atap perisai dan fasad di
sisi bangunan untuk memberikan aksen hutan.

- POTONGAN 85

Gambar 3.7 Potongan Lingkungan

Pada potongan dapat terlihat aksesibilitas
tapak yang ramah disabilitas dengan pemberian
akses lift dan ramp pada tapak. Sementara itu,
elevasi ketinggian pada tapak bekisar 1-4 lantai.
Potongan A-A berfokus untuk menampilkan sisi
air terjun pada massa dengan empat lantai dan
potongan B-B berfokus pada hubungan
bangunan eksisting, infill design dan ruang
terbuka.

4. DETAIL ARSITEKTURAL
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Gambar 4.1 Detail Fasad Sangkar

Menekankan aspek simbolik secara tangible,
maka fasad menjadi aspek arsitektural yang
mewujudkan simboliknya. Desain fasad dari
besi hollow yang dirakit dengan wire mesh
menghasilkan sangkar yang difungsikan sebagai
media perambatan tanaman sekaligus menjadi
naungan bagi tiap massa. Posisi fasad sangkar
berada di setiap massa pengenalan ekologi
hutan. Material penampang fasad menjadi

pembeda sesuai jenis ekologi hutannya.
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DETAIL JEMBATAN KACA
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Gambar 4.2 Detail Jembatan Kaca
Jembatan kaca menjadi media interaktif

antara pengunjung dengan koleksi tanaman
dalam tapak. Melalui jembatan kaca,
pengunjung diajak untuk melihat beragam jenis
tanaman yang ada di bawah jembatan. Sembari
menaiki jembatan, mereka juga mengenal. Posisi
jembatan kaca ini terdapat pada sisi Tenggara

dari tapak, tepat setelah memasuki massa
ekologi hutan tropis 1.
DETAIL FASAD WALL PLANTER I B e

GUNANENERUSKAN AKSEN RINDANG PADA
BANGUNAN, 1 LIASSA PENDUKUNG. KGLOM r 3
BETON DIBERI PELA™IS KOLOM UNTUK NATERIAL I i
RAMBAT TANAMAN
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Gambar 4.3 Detail Fasad Wall Planter

Upaya meyelaraskan bentuk dan rupa
bangunan diapplikasikan dalam desain fasad
wall planter. Posisi fasad berada di massa
pendukung pameran dan restoran dengan fungsi
sebagai media meletakkan tanaman gantung
yang sekaligus membungkus kolom-kolom pada
massa tersebut. Material yang digunakan serupa
dengan asad sangkar yaitu wire mesh dan rangka

besi hollow.

5. SISTEM BANGUNAN
5.1. Sistem Struktur

Struktur yang dipakai
dominan menggunakan baja karena lebih mudah
sesuai

dalam massa
untuk digunakan kembali sehingga
dengan prinsip keberlanjutan dalam tapak.
struktur pada basement
menggunakan struktur beton.

Sementatra  itu
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SISTEM STRUKTUR

Skema penyaluran air hujan diarahkan
melalui bak kontrol menuju sumur resapan untuk
difiltrasi dan menjadi media siram tanaman.
Selain itu beberapa titik biopori diletakkan di
ruang terbuka untuk menyalurkan air hujan ke
tanah.

Gambar 5.1 Isometri Struktur Bangunan

5.2. Sistem Utilitas
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Gambar 5.2 Diagram Distribusi Air Bersih dan Kotor

Penyaluran air bersih pada tapak

menggunakan sistem  downfeed dengan
peletakkan tandon atas di setiap massa.
Sementara itu, penyaluran air kotor dan kotoran
melalui septic tank yang tersebar dalam tapak
menuju ke sumur resapan lalu ke riol kota.
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Gambar 5.3 Diagram Distribusi Air Hujan
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Gambar 5.4 Diagram Titik Evakuasi dan Jalur
Pemadam Kebakaran

Mobil pemadam kebakaran dapat mengitari
sekeliling tapak sementara untuk jalur evakuasi,
pengunjung dapat turun melalui tangga dan
keluar ke titik kumpul evakuasi di depan parkir
bus atau di belakang massa kompos.

SKEMAUTILITAS LISTRIK
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sk

I}NT" o ® g

@ coser

TTT
E

3
NT“I .18 s SKENA PENANGKAL PETIR

Gambar 5.5 Diagram Distribusi Listrik dan Penangkal
Petir

Sistem utilitas listrik memiliki tiga sumber
yaitu PLN, genset dan solar panel. Adapun arus

listrik disalurkan dari PLN Kota menuju ke trafo,
MDP, di massa servis kemudian disalurkan ke
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massa lain dengan SDP yang disebar ke tiap
massa. Sementara untuk penangkal petir hanya
diletakkan di massa empat lantai karena
merupakan massa tertinggi.

SKEMA UTILITAS SAMPAH
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Gambar 5.6 Diagram Pembuangan Sampah

Sebagai bentuk aspek keberlanjutan dalam
tapak, sistem pengolahan sampah dilakukan. Hal
ini diterapka dengan mengumpulkan kembali
sampah organik berupa daun kering dan sisa
makanan untuk dijadikan kompos tanaman.

6. KESIMPULAN

Museum ekologi hutan dirancang sebagai
media pembelajaran sekaligus tempat wisata
bagi warga Kota Surabaya. Adanya koleksi
benda hidup dan benda mati sebagai media

pembelajaran interaktif maka museum ini
menerapkan  permainan  lanskap  untuk
memberikan petualangan bagi pengunjung.

Alhasil bangunan multi massa yang dibagi
berdasarkan ekosistem jenis hutan tropis,
subtropis dan boreal (dingin) menjadi dasar
perancangan. Pemanfaatan cagar budaya sebagai
massa penerima sekaligus identitas fungsi tapak
menjadi upaya agar bangunan eksisting ini tidak
terbengkalai. Sirkulasi pengunjung yang radial
dan linear memberi pilihan bagi pengunjung
agar dapat menikmati fasilitas sesuai yang
diinginkan. Adanya upaya keberlanjutan dalam
tapak diterapkan melalui pemanfaatan sampah
organik menjadi kompos, panel surya dan danau

serta air terjun sebagai media penyiraman dapat
menjadi edukasi bagi pengunjung.

Melalui perancangan museum ekologi hutan
ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi Kota
Surabaya terkait kebutuhan ruang terbuka hijau
sekaligus penanaman rasa peduli lingkungan
pada generasi muda. Penulis juga berharap karya
ini dapat menjadi referensi untuk pemanfaatan
bangunan cagar budaya. Adapun tujuannya agar
bangunan cagar budaya khususnya di Kota
Surabaya dapat lebih dimanfaatkan agar tidak
terbengkalai dan kehilangan eksistensinya.
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